BAR I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Menurut NEMSIS (2006), response fime yang dirckomendasikon unik kondisi
kritis seperti henti jantung atau trauma berat adalah kurang dar 8 memt. Sementara itu,
kasus non-kritis seperti perujukan pasien, evakuasi medis, otau pasien dengan penyakit
kroms tetap membutuhkan layanan cepat, i Mndnla.m wakiu 10 hingga 20 menit [1].
Sayangnya, di Indonesia, Wakiu mnm int mm tidak tercapai karena berbagai
kendaln teknis m@m kmmm

Sistem Hmn.g;._.ulm Gawat Darurar Terpadu {MI} merupakan sebuah
ststem M msnmdum Wﬂﬂm‘ﬂ dalam Wﬂ 'plﬂm gawal damrat,
mmmum pra rumaly sakit, pelayanan di rumah sakit, dao antar rumah sakit.
Tujm m adatah meningkatkan akses dan mm hgmwatdnnuumn
dengan mempercepal wakiu penangunan (neponse time) korbar i
dumral-m mmgkaﬂmn keselomatan pasien, nwnun.mkau 1@ imuﬁ!n dan
s [4].

SM iﬁwun Palang Memh Indoncsia (PMI) vang mrgabuﬂ; dalum tim
anbulins, penulis pemah menzalami langsung kasus keierlambatan loyanan ambulans
yang betdampak fatal. Salah satu kasus yang membekns adalah ketika Salah seorang
pasich pmu]:s fidnk mend.npukan layanan ambutans m bujlm mdﬂ]um kondisi
emergency, Keterlumbatan tersebut menjadi salah st faktor yang memperburuk
kondisi plﬂﬂi ‘llﬁ!w akhirnya ﬂnilﬂ;pl dunia di rumah sakit Pengalaman rersebut
maﬂdﬂmnﬂ#ﬁﬂﬁﬁ-’uﬂﬁﬂtm solusi atas sl ::___ ﬂegrn.il layvanan emergency
dalam satu platfornt guna mempercepat response fme.

Beberapa fakor ummmgmmwhﬁmlm response fime antara lain
pdalah belum meratanya loyanan kegawotdaruraton, kondisi geogeafis Indonesia yang

beragam, sertn kurangnya sosialisasi informasi mosyarakal mengenai NOMO-nomor
layanan emergeney di wilavahnya, Unk menjawab permasalahan ini, penelitian ing
mengusulkan pengembangan platform berbasis Progressive Web Apps (PHA) vang
mudah dinkses melalw berbagm peranghkat wnpa perlu diunduh. Platform ini dirancang

unfuk menyajikan nomor darurat sesuni lokasi dan jenis kejadion secarn cepatl dan tepat,



sehinggn mempermudah masyarakat mendapatkan akses ke layanan kegawatdaniratan
dan pihak terkait jika membutuhkan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, moka dapat disimpulkan beberapa rumuson
masalih:
. Bagnimana sistem integrasi layanan ambulans dan kegawotdorurotan  dapat

4 D-am—dnmknnmkm'rgmqvpndnsismm ini diambil dari mitra resmi seperti PM1
DIY don melalui komunitas-komunitas terkait.

5. Sistem dimncang don dikembangkan menggunakan arsitektur repositori momorepo.
Di sisi From-End menggunokan  Typescript dan Nextjs, dan  Back-End
menggunakan Golang dan MySOL.

6. Penelitian im fidak mencakup implementasi lanjutan seperti integrasi ke sistem
rumah sakil, integrasi ke sistem aplikosi pemerintah dan fitue advance seperti



pelacakan posisi ambulance secara real-time.

14 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitisn dan pengembangan sistem ind adalah untuk merncang
dan mengembangkan sebuah sistem aplikasi emerpency berbasis progressive web apps
yang diharapkan dapat membantu masyarakal secars umum untuk mendapatkin
informasi dan kontak-kontak  penting berknitan  dengan  kegawatdansratan
khususnya ambulance guna wepal reponse time melalui plaform  yang
responsive, efisien dan i di

Si.':hm]l sistem aplikasi yang berku
i sebual solusi nyata dari berbagai permass A is sobuil
! : amif oleh o .

1.5 Manfaat Penclitian
Manfaat yang dihar ki
I. Bagi Penulis
o Menjadi saronn untuk  belojar dan  mengembangkan kemampusn  dalom
merancang dun mengembangkan sebuah perangkat lunak yang berkualitas,
seadable, dan sinp digunakan oleh penggunn.
b. Menjadi wadah untuk berkontribusi secara langsung ke masyarakar dengan
meénghadirkan sebuah solusi berupa perangkat lunak dari berbagai permasalahan,
dalam hal ini yang berkaitdan dengan kegawatdaruratan,



1. Bagi Masyarakat
a Sistem yang sudah dikembangkan im diharapkan dapat memberikan kemudahan
bagi masyarakat dalam mengakses informasi layanan kegawatdaruratan secara
cepat dan mudah.
b. Sistem yang hadir dalam bentuk Progressive Web Apps diharapkan bisa
memberikan kenyvumanan dan kemudahan pengguna dalam menggunakan sistem
aplikasi yang sudah penulis kembangkan.

Routing Machine (OSRM) d
BAB 11 METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan metode don tahapan yang penulis gunakan di dalam
penelitian int untuk merancan dan mengambangkan Sistem Integrasi Ambulance dun
Kegawntdaruratun berbasis Progressive Web Appy. Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan metode Research and Development (RE&D).

Penulis mengpunakan pendekatan model pengembangan sistem RAD {Rapid
Application Development) yang terdiri dari:



1. Perencanaan Kebutuhan

2. Desain User Interface

4. Pengujian.

'BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
mmmmmgm.mmmmmnm

Mulai dari arsitektur yang digunakan, software requirement sepecifications, desain user
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